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ABSTRAK

Setiap karya sastra, termasuk novel, selalu menampilkan tokoh atau pelaku cerita
dengan karakter masing-masing. Karakter tokoh itu dapat dilihat berdasarkan gambaran
analitik dan dramatik. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan karakter tokoh dalam
novel Fatimah Chen Chen karya Motinggo Busye melalui kajian strukturalisme-
semiotika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan strukturalisme-semiotika. Teknik yang digunakan adalah teknik analisis
karya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa setiap
tokoh dalam novel Fatimah Chen Chen memiliki berbagai karakter. Karakter yang
dimiliki tokoh-tokoh dalam novel Fatimah Chen Chen adalah suka berpetualang, urakan,
temperamental, jujur pada diri sendiri, melankolis, rela berkorban, tidak mudah percaya,
mau menerima pendapat orang lain, mempunyai rasa sosial yang tinggi, berbakti kepada
orang tua, tegar dalam menghadapi setiap persoalan, pekerja keras, bertanggung jawab,
penuh perhatian, bersikap hati-hati, ikhlas, suka berterus terang, objektif, agresif,
pencemburu, suka berburuk sangka, pendendam, penyabar, sederhana, bijaksana, murah
hati, suka berterusterang, berjiwa besar, dan peduli terhadap lingkungan. Hasil penelitian
ini dibarapkan dapat dijadikan model pengajaran sastra dalam memahami karya sastra,
khususnya novel.

Kata-kata kunci: karakter tokoh, strukturalisme-semiotika.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah karya sastra tercipta berdasarkan hasil kreativitas imajinatif
pengarangnya. Di dalam Kkarya sastra dimuat ungkapan jiwa pengarang tentang hidup
dan kehidupan yang dijalani beserta segala permasalahannya, realitas, kebenaran-
kebenaran hidup yang dialami oleh manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat
Suharyanto (1982:12) yang menyatakan bahwa melalui karyanya seorang sastrawan
berusaha mengungkapkan makna hidup dan kehidupan sebagaimana yang terungkap
oleh mata hatinya. Ia ingin mengungkapkan manusia dengan penderitaannya, nafsu-
nafsunya, perjuangannya, cita- citanya, dan sebagainya.

Karya sastra lahir bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan dan
bermanfaat bagi para penikmat sastra. Menyenangkan dan bermanfaat artinya
kesenangan yang positif yang mampu memperkaya rohani sedangkan kegunaan yang
dituntut dari karya sastra adalah kejiwaan yang dapat menjadikan manusia lebih arif
atau bijak dalam menghadapi hidup.

Sastra merupakan hasil karya manusia yang mempergunakan bahasa sebagai
alat pencurahannya baik lisan maupun tulisan sehingga menimbulkan rasa indah.
Lebih jauh Atmazaki (1990:24) menyatakan bahwa sastra tidak hanya bahasa yang
ditulis atau diucapkan, tidak hanya sekedar permainan bahasa, akan tetapi bahasa
yang mengandung makna lebih. Ia menawarkan nilai-nilai yang dapat memperkaya
mutu kehidupan sehingga dapat mencurahkan gagasan-gagasan yang bermakna.

Pada dasarnya hasil karya sastra terdiri dari prosa, puisi dan drama. Karya

sastra yang berbentuk prosa tersebut masih dapat dibedakan menjadi beberapa jenis
lagi, salah satu di antaranya adalah novel.



Sejalan dengan itu, Seno (1980:18) menyatakan bahwa hasil karya sastra yang
menceritakan kejadian luar biasa dalam kehidupan pelakunya, yang menyebabkan
peralihan perjalanan hidup pelaku itu dinamakan novel.

Sebagai salah satu bentuk karya sastra, novel merupakan hasil karya imajinatif
pengarangnya. Dalam novel, seorang pengarang dapat menuangkan kehidupan tokoh
dari segi jasmani, rohani, dan kejiwaan sesuai dengan keinginannya.

Melalui karya sastra khususnya novel, seorang pengarang dapat
mengungkapkan pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang realitas
kehidupan tanpa perlu mengkhawatirkan ada pihak lain yang terganggu. Hal ini
sesuai dengan kenyataan bahwa seorang pengarang dapat leluasa mengungkapkan
kejadian-kejadian yang dialami setiap manusia dalam hidupnya. Ketika pengarang
mengungkapkan hal tersebut, sebenarnya ia tidak hanya memberikan informasi
tentang fakta kehidupan, tetapi juga memberi pengalaman baru kepada pembaca.

Ada beberapa unsur pembangun novel yang menentukan jalinan cerita
seperti, plot, tokoh dan penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa
dan gaya bahasa. Unsur pembangun tersebut sangat penting karena dari situlah
sebuah novel dapat dinikmati pembacanya. Di samping itu, masih terdapat beberapa
unsur lain yang ikut menentukan terciptanya sebuah novel seperti, subyektivitas,
sikap, keyakinan, pandangan hidup, biografi, lingkungan sosial, dan ekonomi
pengarangnya.

Salah satu unsur pembangun novel yang menentukan jalannya cerita adalah
tokoh dan penokohan yang di dalamnya termasuk perwatakan atau karakter tokoh.
Karakter dalam suatu jalinan cerita memegang peranan yang sangat penting seperti
(Semi, 1993: 83) menyatakan bahwa pembaca akan mengetahui gambaran watak dan
falsafah hidup tokoh-tokohnya melalui karakter yang ada. Karakter yang berbeda —
beda dari setiap tokoh itulah yang akan mempengaruhi jalannya cerita.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti merasa perlu untuk meneliti
karakter tokoh dalam novel Fatimah Chen Chen karya Motinggo Busye dengan
kajian strukturalisme-semiotik dengan pertimbangan sebagai berikut.



1) Fatimah Chen Chen adalah novel yang cukup mendapat sambutan pembaca.
Karya ini mendapat pujian istimewa dari para kritikus kaliber internasional,
seperti H.B. Jassin, Teeuw, dan Yakob Sumarjo (Busye, kulit belakang Fatimah
Chen Chen).

2) Motinggo Busye dikenal sebagai penulis besar bahkan sejak tahun 1990 diakui
sebagai salah satu di antara penyair kelas dunia, lebih dari dua ratus jenis buku
karyanya telah diterjemahkan ke dalam berbagai macam bahasa. Sebuah naskah
drama Malam Jahanam yang ditulisnya pada usia 21 tahun dinobatkan Dewan
Kesenian Jakarta sebagai naskah terbaik dalam Sayembara Drama Indonesia.

3) Novel ini sangat menarik karena menceritakan seorang gadis Taipei yang
mengalami perubahan sifat, kelakuan, dan perubahan penampilan sehingga dari
perubahan ini banyak yang dapat dikaji secara strukturalisme-semiotika.

Selain alasan tersebut, dari hasil pembacaan sekilas ditampilkan bermacam-
macam karakter tokoh- tokohnya. Chen Chen seorang gadis asal Taipei-Taiwan pada
masa kecilnya punya perilaku kurang baik. Bahkan, sempat menjadi pelacur muda di
kota Peitou. Pada suatu saat Chen Chen tersadar dan berhasil menjadi seorang
muslimah dan mendapat jodoh seorang guru agama Islam, dan namanya berganti
menjad Fatimah Chen Chen binti Ali Asghar. Selain karakter Fatimah Chen Chen,
ada beberapa tokoh lain yang dikaji karakternya secara strukturalisme-semiotik.

Kajian novel semacam ini sudah pernah dilakukan Rastuti Harimami seorang
mahasiswa Unsri pada tahun 1998 dengan judul skripsi Karakter Tokoh dalam Novel
Aus Karya Putu Wijaya. Penelitian ini hanya melakukan kajian strukturalisme-
semiotik terhadap karakter tokoh dalam novel Fatimah Chen Chen karya Motinggo
Busye karena dari karakter tokoh dalam novel tersebut ada makna sosial dan makna
religius yang dapat dikaji seperti ketika para tokoh berhubungan dengan masyarakat,

berhubungan dengan anggota keluarga, ketaatan menjalankan ibadah, dan keikhlasan
menerima segala cobaan hidup.



1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah karakter tokoh dalam

novel Fatimah Chen Chen karya Motinggo Busye.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan mendeskrepsikan karakter tokoh dalam novel Fatimah

Chen Chen karya Motinggo Busye.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca, mahasiwa
jurusan sastra dan seni, serta guru bahasa Indonesia.

(1) Bagi pembaca, dengan memahami serta memaknai karakter tokoh di balik apa
yang tersurat dalam novel ini, dapat mengambil hikmah untuk bahan refleksi
terhadap diri sendiri.

(2) Bagi mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, dapat
lebih mudah mengapresiasi novel Fatimah Chen Chen karya motinggo Busye
khususnya dalam mengapresiasi karakter tokoh-tokohnya.

(3) Bagi guru bidang studi bahasa Indonesia, analisis karakter novel ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai model analisis dalam pengajaran karya sastra, khususnya

novel.
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